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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pembelajaran dengan model 

kooperatif tipe Bidak terhadap peningkatan kualitas kemampuan pemahaman dan 

berpikir kritis matematis, sehingga ada suatu perlakuan yang ingin diuji. Artinya 

penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Bidak dengan penelitian dalam bentuk 

randomized pretest-posttest Control Group Design, yaitu desain kelompok 

kontrol pretes-postes yang melibatkan dua kelompok. Dalam prosesnya peneliti 

mengalami keterbatasan dalam memilih subjek secara langsung untuk 

dikelompokkan menjadi kelas-kelas penelitian karena dapat mengganggu proses 

pembelajaran sehingga subjek penelitian yang dipilih adalah kelas-kelas yang 

sudah ada. Dengan demikian penelitian ini menggunakan metode quasi 

experimental. 

Bentuk desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

A O X O 

A O  O  (Ruseffendi, 2003: 45)  

Keterangan: 

A = Pengambilan sampel secara acak (random) dari kelas yang ada 

pada sekolah yang ditetapkan  

X = Pembelajaran matematika yang menggunakan model kooperatif 

tipe Bidak (Bantuan Individual dalam Kelompok) 

O = Pretes dan postes kemampuan pemahaman & berpikir kritis siswa 

 

B. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan pada jenjang pendidikan SMA/ MA di Kota 

Tasikmalaya pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013 dengan kualifikasi 

sedang berdasarkan data dari dinas pendidikan setempat. Namun, besarnya ukuran 

data dan adanya berbagai keterbatasan peneliti menjadikan penelitian tidak lagi 

efisien jika harus dikenakan pada populasi tersebut. Oleh karena itu, populasi 
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dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN Awipari Kota Tasikmalaya. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini berdasarkan pertimbangan biasanya 

pembagian kelas di sekolah pada awal tahun pelajaran sudah dibagi secara merata 

menurut prestasi akademis, oleh karena itu, penulis menggunakan dua kelas yang 

sudah terbentuk sebagai kelompok sampel penelitian. Sehingga dilakukan 

pengundian pada kelas yang sudah ada di sekolah tersebut secara acak, dan 

diambil kelas X-3 sebagai kelompok eksperimen yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Bidak, sedangkan kelas X-2 

sebagai kelompok kontrol  yang menggunakan pembelajaran konvensional.  

 

C. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah pembelajaran model 

kooperatif tipe Bidak (sebagai variabel bebas) yang akan mempengaruhi 

kemampuan pemahaman dan berpikir kritis matematis siswa (sebagai variabel 

terikat). 

 

D. Instrumen Penelitian 

Arikunto, Suharsimi. (2006: 160) menyatakan bahwa “Instrumen penelitian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. 

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 

permasalahan penelitian. Dalam penyusunan instrumen penelitian, harus 

disesuaikan dengan jenis data yang akan dikumpulkan. Instrumen sangat penting 

dalam kegiatan penelitian karena perolehan suatu informasi dengan kata lain, data 

relevan atau tidaknya tergantung pada alat ukur tersebut. Oleh karena itu alat ukur 

penelitian harus memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai. 

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah : 

1. Lembar Observasi 

Data aktifitas siswa dan guru selama proses pembelajaran dikumpulkan 

dengan menggunakan lembar observasi. Lembar observasi ini berupa hasil 
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pengamatan tentang proses pembelajaran yang berlangsung sehingga, dapat 

diketahui fase-fase dalam penelitian apakah sesuai dengan skenario pembelajaran 

atau tidak. Juga untuk mengetahui aktifitas yang terjadi selama kegiatan belajar-

mengajar berlangsung. 

2. Tes Kemampuan Pemahamam dan Berpikir Kritis Matematis 

Instrumen tes kemampuan pemahaman dan berpikir kritis  matematis 

dikembangkan dari materi atau bahan ajar. Tes yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemahaman dan berpikir kritis matematis siswa yaitu soal yang 

berbentuk uraian. Dalam penyusunan soal tes, diawali dengan penyusunan kisi-

kisi soal yang dilanjutkan dengan menyusun soal beserta alternatif kunci jawaban 

dari masing-masing butir soal. 

Sebelum melakukan uji coba soal instrumen, peneliti melakukan konsultasi 

dengan dosen pembimbing, guru bidang studi matematika di sekolah tempat 

penelitian serta rekan-rekan mahasiswa Sekolah Pascasarjana Program Studi 

Pendidikan Matematika UPI. Selanjutnya, peneliti melakukan uji coba terbatas 

kepada 3 orang siswa di tempat penelitian dan melakukan konsultasi dengan guru 

bidang studi matematika serta menyerahkan laporannya untuk melakukan 

konsultasi kembali dengan dosen pembimbing. Setelah hasil uji coba terbatas 

dirasakan sudah cukup, selanjutnya peneliti melakukan uji coba soal isntrumen 

untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda tiap 

butir soal tes yang akan digunakan dalam penelitian. 

Uji coba soal instrumen dilaksanakan pada kelas XI IPS 1 MAN Awipari 

Kota Tasikmalaya. Alasan dilakukannya uji coba terhadap siswa kelas XI ini, 

karena mereka pernah mempelajari materi tentang dimensi tiga.  

Langkah-langkah menganalisis instrumen yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Validitas 

Arikunto (2006: 168-169) mengatakan bahwa sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila dapat menangkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
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rendahnya instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.  

1) Validitas Muka dan Validitas Isi 

Validitas muka atau sering disebut pula validitas tampilan suatu alat 

evaluasi, yaitu keabsahan susunan kalimat atau kata-kata serta kejelasan gambar 

dalam soal sehingga jelas pengertiannya atau tidak menimbulkan multi tafsir. 

Sedangkan validitas isi suatu alat evaluasi artinya ketepatan alat tersebut ditinjau 

dari segi materi yang dievaluasikan yaitu materi (bahan) yang dipakai sebagai alat 

evaluasi (instrumen) tersebut merupakan sampel representatif dari pengetahuan 

harus yang dikuasai. 

Suatu tes matematika dikatakan memiliki validitas isi apabila dapat 

mengukur kompetensi dasar (KD), standar kompetensi (SK) serta indikator yang 

telah ditentukan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pertimbangan para pakar 

(dosen pembimbing, guru pamong yang sesuai latar belakang pendidikannya) 

sangat berperan dalam menyusun validitas isi suatu instrumen dalam hal yang 

berkaitan dengan konsep-konsep matematikanya. 

2) Validitas Butir Soal 

Ruseffensi (2003) dalam bukunya menyatakan bahwa suatu instrumen 

dikatakan valid bila instrumen itu, untuk maksud dan kelompok tertentu, 

mengukur apa yang mestinya diukur, derajat ketetapannya besar, validitasnya 

tinggi. Untuk mencari koefisien validitas penulis menggunakan rumus korelasi 

product moment Pearson memakai angka kasar (Suherman, 2003: 120). Sebuah 

butir soal dikatakan valid bila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor 

total. 
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Keterangan :  

xyr   = Korelasi antara variabel x dan variabel y 

x  = Skor masing-masing butir soal.  

y  = Skor total  

n = Jumlah peserta kelas 
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Klasifikasi interpretasi untuk validitas soal yang digunakan menurut 

Suherman dan Sukjaya (1990: 147), dengan taraf signifikasi 0,05 adalah: 

Tabel 3.1 

Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Validitas sangat tinggi 

0,60 < rxy ≤ 0,80 Validitas tinggi 

0,40 < rxy ≤ 0,60 Validitas sedang 

0,20 < rxy ≤ 0,40 Validitas rendah 

0,00 < rxy ≤ 0,20 Validitas sangat rendah 

rxy ≤ 0,00 Tidak valid 

 

Berdasarkan hasil uji coba di MAN Awipari Kelas XI IPS 1, maka 

dilakukan uji validitas dengan bantuan Program Anates 4.0, hasil uji validitas 

dalam penelitian ini dapat diinterpretasikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.2 

Interpretasi Uji Validitas Tes Pemahaman Matematis 

Nomor 

Soal 
Korelasi 

Interpretasi 

Validitas 
Signifiansi 

1 0,804 Sangat Tinggi Sangat Signifikan 

7 0,957 Sangat Tinggi Sangat Siginifikan 

 

Pada Tabel 3.2 terlihat dari dua butir soal yang digunakan untuk menguji 

kemampuan pemahaman matematis tersebut berdasarkan kriteria validitas tes, 

diperoleh soal nomor 1 mempunyai validitas sangat tinggi dan soal nomor 7 

memiliki validitas sangat tinggi. Dari tabel di atas, korelasi kedua butir soal 

terlihat sangat signifikan. Untuk tes pemahaman matematis diperoleh nilai 

korelasi XY sebesar 0,60. Apabila diinterpretasikan berdasarkan kriteria maka 

koefisien korelasi tes pemahaman matematik memiliki validates yang sedang. 

Tabel 3.3 

Interpretasi Uji Validitas Tes Berpikir Kritis Matematis 

Nomor 

Soal 
Korelasi 

Interpretasi 

Validitas 
Signifiansi 

2 0,707 Tinggi Signifikan 

3 0,831 Sangat Tinggi Sangat Siginifikan 

4 0,611 Tinggi Signifikan 

5 0,710 Tinggi Signifikan 

6 0,805 Sangat Tinggi Sangat Signifikan 



33 
 

Rahmi Faujiah Hayati , 2013 
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMA Menggunakan 

model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bidak (Bantuan Individual Dalam Kelompok) 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

Pada Tabel 3.3 terlihat bahwa dari lima butir soal yang digunakan untuk 

menguji kemampuan berpikir kritis matematis seperti terlihat pada tabel, 

berdasarkan kriteria validitas tes, diperoleh 2 butir soal memiliki validitas tinggi 

dan signifikan serta 3 butir soal memiliki validitas sangat tinggi dan sangat 

signifikan. Secara keseluruhan tes berpikir kritis matematis memiliki korelasi XY 

sebesar 0,71. Apabila diinterpretasikan berdasarkan kriteria validitas maka 

koefisien korelasi tes berpikir kritis matematik memiliki validatas yang tinggi. 

b. Reliabilitas Butir Soal 

Suherman & Sukjaya (1990) menyatakan bahwa suatu alat evaluasi (tes dan 

non tes) disebut reliabel jika hasil evaluasi tersebut relatif tetap jika digunakan 

untuk subjek yang sama. Reliabilitas suatu instrumen menunjukkan keajegan 

suatu instrumen yang digunakan. Untuk pengukuran reliabilitas tes berbentuk  

uraian digunakan rumus alpha (Suherman, 2003:154) yaitu : 
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Keterangan : 

  11r    = Koefisien reliabilitas tes bentuk uraian 

   n   = Banyak butir soal (item) 

2

iS = Jumlah varians skor item 

  
2

tS
 
 = Varians skor total 

 

Interpretasi koefisien reliabilitas soal uji coba menggunakan klasifikasi 

menurut Guilford (Suherman & Sukjaya, 1990: 175) yaitu: 

Tabel 3.4 

Klasifikasi Tingkat Reliabilitas 

Besarnya r Tingkat Reliabilitas 

r11 ≤ 0, 20 Derajat reliabilitas sangat rendah 

0, 20 < r11 ≤ 0, 40 Derajat reliabilitas rendah 

0, 40 < r11 ≤ 0, 60 Derajat reliabilitas sedang 

0, 60 < r11 ≤ 0, 80 Derajat reliabilitas tinggi 

0, 80 < r11 ≤ 1, 00 Derajat reliabilitas sangat tinggi 
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Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen (Lampiran B.3), 

diperoleh tingkat reliabilitas untuk soal tes pemahaman matematis sebesar 0,75, 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa soal tes pemahaman mempunyai 

reliabilitas yang tinggi. Sedangkan untuk tes berpikir kritis matematis diperoleh 

nilai tingkat reliabilitas sebesar 0,83 dengan interpretasi bahwa soal tes berpikir 

kritis matematik mempunyai reliabilitas yang sangat tinggi. 

 

c. Indeks Kesukaran 

Indeks kesukaran menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal. Soal tes 

hasil belajar dapat dinyatakan sebagai butir-butir soal yang baik, apabila butir-

butir soal tersebut tidak terlalu sukar atau tidak terlalu mudah. Soal yang terlalu 

sukar akan menyebabkan siswa kesulitan dan berputus asa untuk mencoba 

menyelesaikannya, sedangkan soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa 

dalam memecahkan soal. 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks 

kesukaran (difficulty index) (Suherman & Sukjaya, 1990) yang diukur berdasarkan 

rumus berikut: 

 

Keterangan : 

 =  indeks kesukaran 

 =  jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar, 

     atau jumlah benar untuk kelompok kelas atas 

 =  jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

     benar, atau jumlah benar untuk kelompok kelas bawah 

 =  jumlah siswa kelompok atas (diambil 25% dari skor tertinggi) 

 =  jumlah siswa kelompok bawah (diambil 25% dari skor terendah) 

 

Kriteria interpretasi indeks kesukaran yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada kriteria menurut Suherman & Sukjaya (1990: 182) yang dapat 

dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 3.5 

Kriteria Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

IK = 0, 00 Soal terlalu sukar 

0, 00 < IK ≤ 0, 30 Soal sukar 

0, 30 < IK ≤ 0, 70 Soal sedang 

0, 70 ≤ IK < 1, 00 Soal mudah 

IK = 1, 00 Soal terlalu mudah 

 

Dari hasil uji coba dalam penelitian ini, dilakukan uji taraf kesukaran tes 

dengan bantuan program Anates 4.0 (Lampiran B.4). Hasil perhitungan taraf 

kesukaran untuk tes kemampuan pemahaman matematis dapat diinterpretasikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 3.6 

Tingkat Kesukaran Butir Soal Pemahaman Matematis 

Nomor 

Soal 
Indeks Kesukaran Interpretasi 

1 0,73 Mudah 

7 0,31 Sedang 

 

Dari Tabel 3.6 dapat dilihat untuk soal tes pemahaman matematis yang 

terdiri dari dua butir soal, yaitu soal nomor 1 memiliki kriteria mudah dan soal 

nomor 7 memiliki kriteria sedang. Sedangkan untuk soal tes berpikir kritis 

matematik yang terdiri dari lima butir soal, yakni soal nomor 2, 3, 4 dan 6 

memiliki kriteria sedang dan soal  nomor 5 memiliki kriteria sukar. Interpretasi 

dari perhitungan taraf kesukaran untuk tes kemampuan berpikir kritis matematis 

sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Tingkat Kesukaran Butir Soal Berpikir Kritis Matematis 

Nomor 

Soal 
Indeks Kesukaran Interpretasi 

2 0,68 Sedang 

3 0,39 Sedang 

4 0,46 Sedang 

5 0,28 Sukar 

6 0,40 Sedang 
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Dari kedua tabel di atas dapat dilihat bahwa soal tes pemahaman matematis 

yang terdiri dari dua butir soal memiliki kriteria mudah dan sedang, sedangkan 

soal tes berpikir kritis matematis yang terdiri dari lima butir soal memiliki kriteria 

tingkat kesukaran dengan empat butir soal sedang dan satu soal sukar. 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda (DP) dari butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan 

butir soal tersebut mampu membedakan antara testi yang mengetahui jawabannya 

dengan testi yang tidak dapat menjawab soal tersebut (atau testi yang menjawab 

salah) (Suherman & Sukjaya, 1990: 195-196). Dalam hal ini, daya pembeda suatu 

soal menyatakan kemampuan soal untuk membedakan antara siswa yang 

berkemampuan tinggi (kelompok unggul) dengan siswa yang brkemampuan 

kurang (kelompok asor).  

Untuk mengetahui daya pembeda setiap butir soal tes digunakan rumus 

berikut: 

 

Keterangan: 

DP = daya pembeda setiap skor soal 

  =  jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu benar 

  =  jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu benar 

 = jumlah siswa kelompok atas 

 

Klasifikasi interpretasi nilai daya pembeda menurut Suherman dan Sukjaya 

(1990: 198) adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 

Klasifikasi Nilai Daya Pembeda 

DP Interpretasi 

DP ≤ 0, 00 Sangat jelek 

0, 00 < DP ≤ 0, 20 Jelek 

0, 20 < DP ≤ 0, 40 Cukup 

0, 40 < DP ≤ 0, 70 Baik 

0, 70 < DP ≤ 1, 00 Sangat baik 

 



37 
 

Rahmi Faujiah Hayati , 2013 
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMA Menggunakan 

model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bidak (Bantuan Individual Dalam Kelompok) 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

Proses penentuan kelompok unggul dan kelompok asor adalah dengan cara 

mengurutkan skor total setiap siswa mulai dari skor tertinggi sampai dengan skor 

terendah. Penentuan daya pembeda ini dilakukan dengan bantuan program 

Anantes 4.0 (Lampiran B.4). Hasil perhitungan daya pembeda untuk tes 

pemahaman disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.9 

Daya Pembeda Tes Pemahaman Matematis 

Nomor 

Soal 

Indeks Daya 

Pembeda 
Interpretasi 

1 0,49 Baik 

7 0,58 Baik 

 

Dari Tabel 3.9 di atas disimpulkan bahwa untuk soal tes pemahaman 

matematis yang terdiri dari dua butir soal yaitu soal nomor 1 dan 7 memiliki daya 

pembeda masing-masing soal baik.  

Hasil perhitungan daya pembeda untuk tes berpikir kritis disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3.10 

Daya Pembeda Tes Berpikir Kritis Matematis 

Nomor 

Soal 

Indeks Daya 

Pembeda 
Interpretasi 

2 0,41 Baik 

3 0,51 Baik 

4 0,28 Cukup 

5 0,27 Cukup 

6 0,64 Baik 

 

Dari Tabel 3.10 di atas disimpulkan bahwa untuk soal tes berpikir kritis 

matematis terdapat tiga soal yaitu soal nomor 2, 3 dan 6 memiliki daya pembeda 

baik serta dua soal yaitu soal nomor 4 dan 5 dengan daya pembeda cukup 

sehingga dilakukan revisi terhadap soal tersebut. 

e. Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba Soal Tes Matematika 

Rekapitulasi dari semua perhitungan analisis hasil uji coba tes kemampuan 

pemahaman dan berpikir kritis matematis disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.11 

Rekapitulasi Tes Pemahaman dan Berpikir Kritis Matematis 

Nomor 

Soal 

Interpretasi 

Validitas 

Interpretasi 

Tingkat 

Kesukaran 

Interpretasi 

Daya 

Pembeda 

Interpretasi 

Reliabilitas 

1 Sangat Tinggi mudah Baik Baik 

2 Tinggi Sedang Baik Baik 

3 Sangat Tinggi Sedang Baik Baik 

4 Tinggi Sedang Cukup Cukup 

5 Tinggi Sukar Cukup Cukup 

6 Sangat Tinggi sedang Baik Baik 

7 Sangat Tinggi sedang Baik Baik 

 

Berdasarkan hasil analisis keseluruhan terhadap hasil uji coba tes 

kemampuan pemahaman dan berpikir kritis matematik yang dilakukan di MAN 

Awipari Kota Tasikmalaya pada kelas XI IPS 1, dapat disimpulkan bahwa soal tes 

tersebut layak dipakai sebagai acuan untuk mengukur kemampuan pemahaman 

dan berpikir kritis matematis siswa SMA/ MA kelas X yang merupakan 

responden dalam penelitian ini dengan terlebih dahulu merevisi salah satu soal 

yang memiliki daya pembeda cukup. 

3. Silabus 

Silabus adalah implementasi dari standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Tujuan digunakannya silabus agar peneliti memiliki acuan yang jelas dalam 

melakukan penelitian, dan disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada 

pencapaian kompetensi. Dilihat dari prinsip tersebut, maka silabus mata pelajaran 

matematika memuat identitas sekolah, standar kompetensi, kompetensi dasar, 

materi pokok, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, bentuk penilaian, 

contoh instrumen, serta alokasi waktu dan sumber belajar. 

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran bertujuan membantu peneliti dalam 

mengarahkan jalannya proses pembelajaran agar terlaksana dengan baik. RPP 

disusun secara sistematis memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, 

indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, model dan metode pembelajaran, 

langkah-langkah pembelajaran, bahan/sumber belajar dan penilaian hasil belajar. 
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5. Bahan Ajar 

Bahan ajar dalam penelitian ini disusun dengan memuat materi yang akan 

dipelajari, contoh soal dan lembar kerja siswa. Materi pokok pada bahan ajar ini 

adalah dimensi tiga (bangun ruang) yang merujuk pada standar kompetensi mata 

pelajaran matematika Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) standar isi 

2006 untuk SMA/ MA dan dikembangkan dalam 7 bahan ajar. Sebelum bahan 

ajar digunakan pada kelas eksperimen, terlebih dahulu dikonsultasikan kepada 

pembimbing agar bahan ajar benar-benar sesuai dengan tujuan penelitian. 

6. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Setiap pertemuan akan membahas satu lembar kerja siswa. LKS yang 

digunakan dalam proses pembelajaran bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

kepada siswa mengenai materi yang dipelajari dan tidak dinilai melainkan diberi 

penguatan bagi yang berhasil dan diberi bimbingan bagi yang mengalami 

kesulitan. Setiap lembar kerja siswa memuat wacana singkat mengenai materi 

yang dipelajari, langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, dan 

kesimpulan. LKS ini dirancang sebagai alat bantu dalam melaksanakan proses 

pembelajaran model kooperatif tipe Bidak di kelas eksperimen. 

7. Skala Sikap 

Penggunaan skala sikap bertujuan untuk mengetahui sikap dan respon siswa 

terhadap pelajaran matematika, sikap siswa terhadap pembelajaran matematika 

dengan pembelajaran matematika, model pembelajaran dan kegunaan matematika 

untuk kehidupan sehari-hari. Siswa diminta untuk memberikan pernyataan yang 

terdapat pada skala pendapat dengan cara siswa memberikan tanda cek ( √ ) pada 

kolom: SS (Sangat Sering), S (Sering), Kd (Kadang-kadang), Jr (Jarang), JS 

(Jarang Sekali) terhadap seperangkat pernyataan yang disediakan.  

Dalam penelitian ini, penulis hanya ingin mengetahui rata-rata skor sikap 

siswa per item dan persentase sikap positif dan negatif siswa terhadap pelajaran 

matematika dan pembelajaran dengan model kooperatif tipe Bidak. Sebelum 

dilakukan penyebaran angket pendapat kepada siswa, agar angket pendapat siswa 

ini memenuhi prasyarat yang baik, maka terlebih dahulu meminta dosen 

pembimbing mengoreksi untuk memvalidasi isi setiap itemnya.   
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E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dirancang adalah: 

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ini adalah: 

a.   Merancang instrumen penelitian (seperti: silabus, RPP, soal tes 

pemahaman dan berpikir kritis matematis, LKS, Bahan ajar, pembagian 

kelompok, lembar observasi, dan angket skala sikap) dan meminta 

penilaian ahli. 

b.   Mengurus perijinan penelitian 

c.   Menemui kepala MAN Awipari Kota Tasikmalaya untuk menyampaikan 

surat ijin penelitian sekaligus meminta ijin untuk melaksanakan 

penelitian 

d.   Berkonsultasi dengan guru bidang matematika untuk menentukan waktu, 

teknis pelaksanaan penelitian, memilih sampel sebanyak dua kelas secara 

acak dari 7 kelas pada kelas X yang akan dijadikan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

e.   Melakukan uji coba soal instrumen kepada kelas XI IPS 1 dan hasilnya 

dianalisis untuk menentukan daya pembeda, tingkat kesukaran, validitas, 

dan reliabilitas instrumen tersebut. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ini adalah: 

a.   Melaksanakan pretes untuk mengukur kemampuan pemahaman dan 

berpikir kritis matematis siswa pada kelas terpilih dalam penelitian, yaitu 

kelas eksperimen (X-3) dan kelas control (X-2). 

b.   Sebelum pembelajaran dilaksanakan, peneliti membuat kelompok siswa 

di kelas eksperimen berdasarkan data dan informasi dari guru 

matematika. Siswa pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran 

kooperatif tipe bidak yang dikelompokkan menjadi beberapa kelompok 

dengan setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang dengan kemampuan 

akademik dan jenis kelamin heterogen. 
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c.   Melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Bidak untuk kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional untuk kelas kontrol. 

d.   Melaksanakan postes untuk mengukur kemampuan pemahaman dan 

berpikir kritis matematis siswa setelah diberikan perlakuan. 

e.   Membagikan angket skala sikap siswa di kelas eksperimen untuk diisi 

dan dikumpulkan kembali. 

3. Tahap Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini diantaranya tes dan angket skala sikap 

siswa. Sumber data diambil dari siswa dengan jenis data berupa soal tes 

kemampuan pemahaman dan berpikir kritis matematis yang terdiri dari 7 

butir soal uraian, teknik pengumpulan data ini dikumpulkan dari tes awal 

(pretes), tes akhir (postes) dan angket skala sikap siswa 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Pretes dan Postes 

Data skor kelas yang terdiri dari skor pretes dan postes dianalisis dengan 

langkah-langkah berikut: 

a. Menghitung statistik deskriptif skor pretes, postes, dan gain yang meliputi 

skor minimum, skor maksimum, rata-rata, simpangan baku dan variansi. 

b. Menghitung besarnya peningkatan kemampuan pemahaman dan berpikir 

kritis matematis siswa yang diperoleh dari skor pretes dan postes dengan 

menggunakan gain ternormalisasi dengan rumus: 

            

            (Hake: 1999) 

Adapun kategori skor gain menurut Hake (1999) adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.12 

Kriteria N-Gain 

N-Gain Interpretasi 

 Tinggi 

0,3    Sedang 

 < 0,3 Rendah 
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c. Melakukan uji prasyarat analisis pretes, postes dan gain 

1) Menguji Normalitas Skor Hasil Tes 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Apabila data sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi tidak normal, maka pengujian dilanjutkan ke uji non 

parametrik. Sedangkan apabila data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, maka pengujian dilanjutkan ke uji parametrik. 

Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 17.0 dengan hipotesis 

statistik: 

H0 : Data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Data sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian: Tolak H0 jika p-value (sig.) < α = 0,05, sedangkan untuk 

kondisi lainnya H0 diterima. 

Bila salah satu atau kedua kelompok tidak berdistribusi normal, pengujian 

dilanjutkan dengan menggunakan uji non parametrik yaitu dengan menggunakan 

uji Mann-Whitney. Ruseffendi (1993: 498) menyatakan bahwa uji Mann-Whitney 

adalah uji non parametrik yang cukup kuat sebagai pengganti uji-t., dalam hal 

asumsi data tidak berdistribusi normal, yang diuji adalah keberartian perbedaan 

perlakuan pada variable bebas. 

2) Menguji Homogenitas 

Bila data dari kedua kelompok berdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji 

homogenitas varians. Menguji homogenitas dua varians pada skor pretes 

kelompok kooperatif tipe Bidak  dan kelompok konvensional , serta skor 

postes kelompok kooperatif tipe Bidak  dan kelompok konvensional , 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0 : ;  Varians populasi skor kedua kelompok homogen. 

H1 :  ;  Varians populasi skor kedua kelompok tidak homogen. 

Ket:   = Varians data tes matematika kelompok kooperatif tipe Bidak    

       = Varians data tes matematika kelompok konvensional 

Kriteria pengujian: Tolak H0 jika p-value (sig.) < α = 0,05, sedangkan untuk 

kondisi lainnya H0 diterima. 
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3) Jika varians kedua kelompok homogen, pengujian perbedaan dua rerata 

dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan bantuan program SPSS 17.0. 

Jika varians kedua kelompok tidak homogen, pengujian perbedaan rerata 

dilakukan dengan menggunakan uji t’. 

4) Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman dan 

berpikir kritis matematis antara kelompok pembelajaran kooperatif tipe Bidak 

dengan kelompok konvensional, maka dilakukan dengan menganalisis data 

gain ternormalisasi dari kedua kelompok tersebut. Langkah-langkah yang 

dilakukan sama dengan yang dilakukan untuk menganalisis data tes awal.  

a) Menguji normalitas 

b) Bila salah satu atau kedua kelompok tidak berdistribusi normal, 

pengujian dilanjutkan dengan menggunakan uji Mann-Whitney.  

c) Bila data dari kedua kelompok berdistribusi normal, dilanjutkan dengan 

uji homogentias varians data. 

d) Jika varians kedua kelas homogen, pengujian perbedaan dua rerata 

dilakukan dengan menggunakan uji-t. 

Hipotesis pengujian untuk kedua kemampuan yang diukur adalah: 

:  ;  peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran kooperatif tipe Bidak tidak 

lebih baik dari siswa yang memperoleh pembelajaran 

konvensional, dan peningkatan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran kooperatif tipe 

Bidak tidak lebih baik dari siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

:  ;  peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran kooperatif tipe Bidak lebih baik 

dari siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, dan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran kooperatif tipe Bidak lebih baik dari 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
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Kriteria pengujian: Tolak H0 jika p-value (sig.) < α = 0,05, sedangkan 

untuk kondisi lainnya H0 diterima. 

e) Bila varians data kedua kelompok tidak homogen, pengujian perbedaan 

rerata dilakukan dengan menggunakan uji t’. 

Dengan hipotesis pengujiannya adalah: 

:  

:   

Untuk mempermudah dan memperoleh ketepatan hasil yang diperoleh 

maka setelah penelitian, dilakukan pengolahan data dengan bantuan 

program SPSS versi 17.0. 

2. Pengolahan Data Hasil Non Tes 

Data hasil observasi dianalisis untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru 

selama pembelajaran berlangsung. Sedangkan data hasil skala sikap dianalisis 

untuk mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Bidak dalam 

upaya meningkatkan kemampuan pemahaman dan berpikir kritis matematis siswa. 

Data dianalisis secara kuantitatif dengan melihat perolehan rata-rata skor sikap 

siswa dibandingkan dengan skor netral.  

Selain menganalisis rata-rata skor sikap siswa, juga dianalisis dengan 

persentase sikap positif dan sikap negatif setiap item pertanyaan. Untuk 

pertanyaan positif, sikap positif adalah sikap keseringan (banyaknya respon SS 

dan Sr) dan sikap negatif adalah sikap ketidakseringan (banyaknya respon Jr dan 

Js). Untuk pernyataan negatif, sikap positif adalah sikap ketidakseringan 

(banyaknya respon Jr dan JS) dan sikap negatif adalah sikap keseringan 

(banyaknya respon SS dan Sr). 

Oktavien (2012: 69) menyatakan bahwa untuk mengetahui sikap positif 

atau sikap negatif mahasiswa terhadap pembelajaran, maka rata-rata skor setiap 

mahasiswa dibandingkan dengan skor netral terhadap butir skor, indikator dan 

klasifikasinya. Bila rata-rata skor mahasiswa lebih kecil dari skor netral, artinya 

mahasiswa mempunyai sikap negatif. Sedangkan apabila rata-rata skor mahasiswa 

lebih besar dari skor netral, artinya mahasiswa mempunyai sikap positif. 

 


